
Universitas
Muhammadiyah
Sidoarjo

Studi Kekuatan Impact Dan Kekuatan Bending 
Pada Komposit Diperkuat Serat Sansevieria

(Lidah Mertua) Dengan Variasi Penambahan
Amilum (Tepung Tapioka)

Oleh:

RUDI PRASETYO NIM. 201020200088

Dosen Pembimbing:

EDI WIDODO, ST., MT

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO 

2024



2

PENDAHULUAN

Komposit berpenguat serat alam adalah dimana serat sangat
mempengaruhi dan menentukan kekuatan dari komposit
tersebut. Bahan serat tersebut dapat diperoleh dari bahan
alam

Serat alam merupakan serat yang diperoleh dari sumber daya
alam contohnya seperti serat kayu, serat tandan buah kelapa
sawit, serat ijuk, serat nanas, serat padi, serat bambu, serat
pisang, serat kapas, rami, sutra, wol, dan lain sebagainya

Serat sansevieria termasuk dalam serat tanaman yang
diperoleh dari bagian daun. Ciri akan serat sansevieria adalah
daunnya panjang, kuat elastis, mengkilap, serta tidak rapuh
meskipun terkena air. Serat tanaman ini pada dasarnya
mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai penguat
karena memiliki sifat mekanik yang cukup baik
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah

Bagaimana pengaruh penambahan konsentrasi
amilum pada serat sansivieria
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode experimental atau True
Experiment Research, serat Sansiviera sebagai penguat komposit
menggunakan resin polyester yang di tambahkan konsentrasi amilum
6%, 7%, 8%, 9%,10%. Dengan volume fraksi berat serat sebesar 30%
dengan metode hand lay up yang bertujuan untuk mengetahui nilai
optimal pada uji impact dan uji bending / tekuk
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Metode

Menghitung fraksi volume serat menggunakan persamaan berikut: 

𝑉𝑓 =
 𝑤𝑓
𝑝𝑓

 𝑤𝑓
𝑤𝑚+  𝑤𝑚

𝑝𝑚
...............(%)

Dan pembuatan komposit menggunakan persamaan sebagai berikut: 

a. Mencari massa matrix / berat matrix 

Mk-Va=.......gram

b. Mencari variasi konsentrasi ( % ) 
𝐴𝑚𝑖𝑙𝑢𝑚

𝑀𝑘
x 100% =…% 

c. Mencari massa / berat amilum 

Vk% =
𝑉𝑘

100
x Mk = …. Gram
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No Resin Pati Serat Katalis Presentase Variasi Pati %

1 47 gram 3 gram 0,95 gram 1 gram 6%

2 46,5 gram 3,5 gram 0,95 gram 1 gram 7%

3 46 gram 4 gram 0,95 gram 1 gram 8%

4 45,5 gram 4,5 gram 0,95 gram 1 gram 9%

5 45 gram 5 gram 0,95 gram 1 gram 10%

Tabel Komposisi Pembuatan Spesimen

Metode
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pengujian impact yaitu material yang di hantam secara tiba tiba karena
penyerapan energi yang berpengaruh pada saat pembebanan pada saat
dihantam spesimen. Penyerapan tenaga ini dirubah pada material yaitu
perubahan bentuk deformasi plastis.

Metode
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Uji bending atau tekuk adalah pengujian untuk mengukur kekuatan

material akibat pembebanan dan elastisitas sampel. Suatu metode untuk

menguji material dengan cara menekannya untuk mengukur kekuatan

lengkungnya (bending). Bending tiga poin menggunakan dua poin di

bagian bawah sebagai tumpuan dan satu poin di bagian atas sebagai

penekan
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Hasil

Setelah pengujian menggunakan uji impact dan uji
bending atau tekuk maka akan di dapatkan nilai
energy terserap, harga impact, tegangan lengkung,
dan modulus elastisitas.
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Rumus uji impact

Spesimen Sudut a Sudut b A H1 H2 E(joule) Harga impak(joule/mm)

0% 90 82.3 2 1.2 0.00516 6603 3302

6% 90 79.1 2 1.2 0.01086 6343 3172

7% 90 87.7 2 1.2 0.00054 7043 3522

8% 90 87.5 2 1.2 0.00060 7027 3514

9% 90 87.7 2 1.2 0.00054 7043 3522

10% 90 89.5 2 1.2 0.00006 7190 3595

Untuk Perhitungan di dapatkan hasil energi yang di serap dan harga impact pada

variasi penambahan tepung tapioka dari 0 %, 6%, 7%, 8%, 9%, 10 %.menggunakan

rumus sebagai berikut

E=m×g×H1-m×g×H2

Harga Impak =EA

Sehingga hasilnya dapat di lihat pada tabel 2.berikut ini

Tabel Data hasil uji impact

Hasil
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Nilai kekuatan impact dari model variasi penambahan konsentrasi amilum atau
tepung tapioka 0% adalah 6603 joule, variasi 6% adalah 6343 joule, variasi 7% adalah
7043 joule, variasi 8% adalah 7027 joule, variasi 9% adalah 7043 joule, variasi 10%
adalah 7190 joule .maka hasil energi yang terserap terendah yaitu pada penambahan
konsentrasi sebesar 6% dengan hasil 6343 joule sedangkan yang tertinggi di peroleh
pada penambahan konsentrasi sebesar 10% dengan hasil 7190 joule.
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Nilai kekuatan harga impact dari model variasi penambahan konsentrasi amilum
atau tepung tapioka 0% adalah 6603 joule/mm, variasi 6% adalah 3172 joule/mm,
variasi 7% adalah 3522 joule/mm, variasi 8% adalah 3514 joule/mm, variasi 9%
adalah 3522 joule/mm, variasi 10% adalah 3592 joule/mm .maka hasil terendah yaitu
pada penambahan konsentrasi sebesar 6% dengan hasil 3172 joule/mm sedangkan
yang tertinggi di peroleh pada penambahan konsentrasi sebesar 10% dengan hasil
3592 joule/mm.
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Rumus uji bending atau tekuk

Untuk Perhitungan di dapatkan hasil tegangan lengkung dan modulus elastisitas pada
variasi penambahan tepung tapioka dari 0 %, 6%, 7%, 8%, 9%, 10 %.menggunakan
rumus sebagai berikut

σ = 
3𝑃𝐿

2𝑏𝑑

Eb =
1𝑥𝐿3𝑥𝑃

2𝑏𝑑3𝑥𝜎

Spesimen P(N) 𝜎

(N/mm2) E(Mpa)

0% 156.91
147 938,2

6% 117.38
111 937,9

7% 124.56
116 936,2

8% 111.80
105 935,8

9% 137.29
129 935,4

10% 131.21
123 937,6

Hasil
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Nilai kekuatan tegangan lengkung dari model variasi penambahan konsentrasi
amilum atau tepung tapioka 0% adalah 147 N/mm2, variasi 6% adalah 110 N/mm2,
variasi 7% adalah 116 N/mm2, variasi 8% adalah 105 N/mm2, variasi 9% adalah 129
N/mm2, variasi 10% adalah 123 N/mm2 .maka hasil terendah yaitu pada penambahan
konsentrasi sebesar 8% dengan hasil 105 N/mm2 sedangkan yang tertinggi di peroleh
pada penambahan konsentrasi sebesar 0% dengan hasil 147 N/mm2.
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Nilai kekuatan tegangan lengkung dari model variasi penambahan konsentrasi
amilum atau tepung tapioka 0% adalah 938,2 MPa, variasi 6% adalah 937,9 MPa,
variasi 7% adalah 936,2 MPa, variasi 8% adalah 935,8 MPa, variasi 9% adalah 935,4
MPa, variasi 10% adalah 937,6 MPa. Maka hasil terendah yaitu pada penambahan
konsentrasi sebesar 9% dengan hasil 935,4 MPa sedangkan yang tertinggi di peroleh
pada penambahan konsentrasi sebesar 0% dengan hasil 938,2 Mpa
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KESIMPULAN

• Berdasarkan hasil analisis data proses pengujian serat daun
sansiviera, bahwa terdapat pengaruh nilai kekuatan uji impact
pada serat sansevieria, maka akan bagus hasilnya untuk uji
impact jika pembuatan komposit menggunakan tambahan
konsentrasi amilum atau tepung tapioka dimana kekuatan
material komposit akan lebih kuat karena tepung tapioka
mempunyai sifat pengikat yang baik ketika di campur dengan
serat dan resin sehingga memperkuat strukur material komposit
membuat tekanan dan meningkatkan kekuatan secara
keseluruhan, tetapi sebaliknya penambahan konsentrasi amilum
atau tepung tapioka tidak bagus untuk uji tekuk atau bending
dimana hasil uji tekuk atau bending lebih baik tanpa
penambahan konsentrasi amilum tepung tapioka sifatnya lebih
elastis, karena penambahan tepung tapioka yang mengganggu
struktur internal material komposit yang terjadinya berongga
pada bagian dalam material komposit.
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